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ABSTRAK 

 

TINGKAT PEMANFAATAN INTERNET PETANI TANAMAN HIAS  

DI DESA TULUS REJO KECAMATAN PEKALONGAN  

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

Oleh 

 

BUNGA CAHYA 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik individu petani dengan 

tingkat pemanfaatan internet oleh petani tanaman hias di Desa Tulus Rejo, Kecamatan 

Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan sensus, melibatkan seluruh populasi petani 

tanaman hias di lokasi penelitian sebanyak 35 responden. Data dikumpulkan melalui 

wawancara menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji korelasi Rank Spearman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kekosmopolitan (X₄), aktivitas penggunaan 

media sosial (X₅), dan motivasi penggunaan media sosial (X₆) memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat pemanfaatan internet (Y), sedangkan umur (X₁), tingkat 

pendidikan formal (X₂), dan pengalaman berusaha tani (X₃) tidak menunjukkan hubungan 
yang nyata. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterbukaan terhadap informasi eksternal 

dan intensitas penggunaan media sosial lebih berpengaruh terhadap pemanfaatan internet 

dibandingkan faktor demografis seperti usia atau latar belakang pendidikan. Penelitian ini 
memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi peningkatan literasi digital 

petani berbasis motivasi dan akses informasi. 

Kata kunci: Internet, Petani, Tanaman Hias 
 
 
 
 
 
 
 



 

ABSTRACT 

 

Internet Utilization Level of Ornamental Plant Farmers in Tulus 

Rejo Village, Pekalongan District, East Lampung Regency 

 

 

By 

 

BUNGA CAHYA 

 
This study aims to determine the relationship between individual farmer characteristics 

and the level of internet utilization by ornamental plant farmers in Tulus Rejo Village, 
Pekalongan District, East Lampung Regency. The research method used was descriptive 

quantitative with a census approach, involving the entire population of ornamental plant 

farmers in the research location as many as 35 respondents. Data were collected through 
interviews using a questionnaire and analyzed with the Spearman Rank correlation test. 

The results showed that the factors of cosmopolitanity (X₄), social media usage activity 

(X₅), and social media usage motivation (X₆) had a significant relationship with the level 

of internet utilization (Y), while age (X₁), formal education level (X₂), and farming 

experience (X₃) showed no significant relationship. This finding indicates that openness 

to external information and intensity of social media use have more influence on internet 
utilization than demographic factors such as age or educational background. This study 

provides important implications for the development of strategies to improve farmers' 

digital literacy based on motivation and access to information. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah Provinsi Lampung yang sebagian datarannya mempunyai kondisi 

geografis yang berbukit serta udara yang sejuk, sangat menunjang untuk 

dijadikan wilayah pertanian tanaman hortikultura.  Tanaman Hortikultura 

menjadi salah satu pilihan dalam berusaha tani yang cukup banyak dilakukan 

oleh para petani karena selain cara budidaya nya yang cukup mudah juga 

memiliki prospek yang tinggi dalam meningkatkan perkembangan ekonomi 

di Indonesia.  Menurut peraturan menteri pertanian (permentan) No. 22 tahun 

2021 hortikultura adalah segala hal yang berkaitan dengan buah, sayuran, 

bahan obat nabati, dan florikultura, termasuk didalamnya jamur, lumut, dan 

tanaman air yang berfungsi sebagai sayuran, bahan obat nabati, dan/atau 

bahan estetika.   

Komoditas florikultura terdiri dari bunga potong yaitu bunga yang dipotong 

langsung dari tanaman induk dan dimanfaatkan sebagai rangkaian bunga, dan 

tanaman hias yang mencakup semua tumbuhan, baik berbentuk terna, 

merambat, semak, perdu, ataupun pohon, yang sengaja ditanam orang sebagai 

komponen taman, kebun rumah, atau penghias ruangan.  Tanaman hias 

merupakan bagian dari komoditas florikultura yang memiliki peluang usaha 

yang cukup menjanjikan untuk dikembangkan. Bunga potong pun dapat 

dimasukkan sebagai tanaman hias.  Tanaman hias merupakan tanaman yang 

mempunyai nilai keindahan baik karena bentuk, warna daun, tajuk maupun 

bunganya.  Menurut Mattjik (2010) tanaman hias  bermanfaat sebagai pemuas 

kebutuhan rohani dan memperindah ruangan sehingga banyak masyarakat 

tertarik membudidayakannya.
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Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah yang mempunyai potensi 

sumber daya alam cukup besar untuk pengembangan usaha tanaman hias, 

mengingat letak geografis Provinsi Lampung yang sangat strategis dekat 

dengan pusat pertumbuhan ekonomi (Jakarta) serta memiliki aksebilitas yang 

cukup baik dalam hal sarana dan prasarana perhubungan.  Tanaman 

florikultura mempunyai nilai ekonomi tinggi dan memiliki prospek yang 

sangat cerah, hal itu dibuktikan dengan permintaan tanaman hias di pasar 

dunia yang cenderung meningkat dari tahun ke tahunnya baik untuk 

kebutuhan domestik maupun ekspor.  Tanaman hias memiliki posisi sebagai 

komoditas perdagangan yang penting di dalam negeri maupun di pasar 

global. Nilai perdagangan, florikultura dunia mencapai lebih dari 90 milyar 

US$ pada tahun 2009, sedang Indonesia mencapai 15 juta US$ dengan posisi 

urutan ke 51 dunia.  Industri florikultura nasional akan terus berkembang, 

seiring dengan meningkatnya minat dan permintaan tanaman hias oleh 

masyarakat (Direktorat Budidaya Tanaman Hias Direktorat Jenderal 

Hortikultura Kementerian Pertanian : 2010).  

 

Survei pertanian tanaman obat-obatan (biofarmaka) dan tanaman hias 

diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), di tingkat pusat 

bekerjasama dengan Ditjen Tanaman Pangan dan Hortikultura Kementrian 

Pertanian dan di Tingkat daerah BPS Provinsi Lampung bekerjasama dengan 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung (2022), 

produksi tanaman hias Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1.  Produksi tanaman hias tahun 2021 

 

Kabupaten kota 

 

Anggrek 

(tangkai) 

 

Anthurium 

Bunga 

(tangkai) 

Dracaena 

(pohon) 

 

Hanjuang 

(pohon) 

 

Herbras 

(tangkai) 

 

Krisan 

(tangkai) 

 

Mawar 

(tangkai) 

 

Melati 

(kg) 

 

2021 2021 2021 2021 2021 2021 2021 2021 

Lampung Barat - - - - - - - - 

Tanggamus 1.129 941 - 330 - 1.328 2.724 59 

Lampung Selatan - - - - - - - - 

Lampung Timur 9.256 1.399 45 35 1.344 316 7.959 4.284 

Lampung Tengah - - - - - - - - 

Lampung Utara - - - - - - - - 

Way Kanan - - - - - - 10 10 

Tulang Bawang 533 284 - - 629 1.312 4.056 962 

Pesawaran 300 57 - - - - - - 

Pringsewu - - - - - - - - 

Mesuji 15 - - - - - 50 50 

Tulang Bawang Barat - - - - - - - - 

Pesisir Barat - - - - - - - - 

Bandar Lampung 752 1.740 18 216 13 13 102 23 

Metro 1.143 82 35 15 776 272 1.831 321 

Provinsi Lampung 13.128 4.503 98 596 2.762 4.632 16.732 5.809 
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Tabel 1.  Lanjutan 

Kabupaten kota 

Pakis 

(pohon) 

Palem 

(pohon) 

Pedang-

Pedangan 

(rumpun) 

Philodendron 

(pohon) 

Pisang-

Pisangan 

(tangkai) 

Sedap 

Malam 

(tangkai) 

Soka 

(pohon) 

Sri Rejeki 

(pohon) 

2021 2021 2021 2021 2021 2021 2021 2021 

Lampung Barat - - - - - - - - 

Tanggamus 688 3 16 998 326 58.536 - 548 

Lampung Selatan - - - - - - - - 

Lampung Timur 1.402 512 264 - 931 779 - 368 

Lampung Tengah - - - - - 42 - 632 

Lampung Utara - - - - - - - - 

Way Kanan - - - - 200 - - - 

Tulang Bawang 199 1.231 709 - 561 1.712 230 93 

Pesawaran - 2 - - - 48 - - 

Pringsewu - 625 - - 31.260 28.000 - - 

Mesuji 15 - 85 - 10 20 - - 

Tulang Bawang Barat - - - - - - - - 

Pesisir Barat - - - - - - - - 

Bandar Lampung 2.042 31 94 1.979 13 21 23 192 

Metro 236 30 35 410 97 300 15 15.628 

Provinsi Lampung 4.582 2.434 1.203 3.387 33.398 89.458 268 17.461 

Sumber : BPS, Statistik Pertanian Hortikultura SPH,  2022
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Tabel 1 dapat diketahui bahwa total produksi di Provinsi Lampung secara 

keseluruhan tanaman hias pada tahun 2021 mencapai 200.461.  Dari 16 (enam 

belas) jenis tanaman hias yang dilaporkan pada tahun 2021, terdapat 5 (lima) 

jenis tanaman hias yang dominan jika dilihat dari jumlah produksinya, yaitu 

Sedap Malam, Pisang-Pisangan, Sri Rezeki, Mawar dan Anggrek dengan 

produksi masing-masing 89.458 (tangkai), 33.398 (tangkai), 17.461 (pohon), 

16.732 (tangkai), dan 13.128 (tangkai).  Kabupaten Lampung Timur 

merupakan daerah sentra produksi tanaman hias unggulan Anggrek, Mawar 

dan Melati dengan produksi masing-masing sebesar 9.256 (tangkai), 7.959 

(tangkai), dan 4.284 kilogram. 

 

Perkembangan agribisis khususnya untuk tanaman hias memiliki nilai 

produksi yang sangat tinggi sehingga mendorong untuk melakukan 

pembudidayaan yang memanfaatkan keterampilan dan pengetahuan yang 

tinggi agar memperoleh hasil yang sangat bagus.  Menghadapi persaingan 

global dalam hasil komoditas pertanian.  Pemerintah mulai melirik konsep 

digitalisasi pertanian.  Konsep yang ditawarkan adalah kemudahan akses 

informasi pertanian sehingga petani mampu mengintegrasikan pertanian nya 

secara digital.  Keberadaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

dalam dunia pertanian diharapkan sebagai media yang dapat membantu petani 

dalam mendapatkan informasi baik prapanen maupun pascapanen sehingga 

petani dapat mengelola dengan baik usahatani yang dimiliki.   

 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan sebuah sistem yang 

berfokus pada pengembangan pertanian termasuk produksi, manajemen, 

pemasaran dan kegiatan pembangunan pedesaan lainnya Adekoya (2007).  

Dengan fungsi ini diharapkan kehadiran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) dapat menjadi sarana perubahan sosial yang dialami oleh petani baik 

dari segi pemanfataan media maupun dari segi peningkatan kesejahteraan 

petani.  Martinez (2010), menyatakan kehadiran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dapat memudahkan manusia dalam melakukan 

pekerjaannya, tetapi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang 

berjejaring internet juga berdampak positif dan negatif bagi masyarakat 
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penggunanya.  Manfaat ini tidak berdampak jika pembangunan insfrastruktur 

tidak merata, sehingga menyebabkan kesenjangan dalam pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) bagi para petani serta perangkat 

komunikasi media lainnya, di mana antara produktivitas petani dan profesi 

mereka di bidang pertanian masih sebatas pada ruang lingkup yang monoton.   

 

Istilah kesenjangan digital menurut Dewan dkk (2005), sebagai 

ketidakmampuan individu merasakan manfaat dari teknologi informasi karena 

kurangnya akses serta kemampuan dalam menggunakan informasi.  

Seseorang dikatakan mengalami kesenjangan digital akibat keterbatasan akses 

teknologi dan biaya, Kadiman (2006), bahwa kesenjangan terjadi akibat akses 

teknologi terbatas dikarenakan biaya peralatan dan mahalnya operasional.  

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa penggunaan internet di kalangan 

petani sangat minim disebabkan oleh beberapa kendala dari internal petani 

dan kelompok tani serta dari sistem pertanian yang ada di wilayah areal yang 

berbasis pertanian sendiri (Mulyandari, 2011). 

 

Berdasarkan masalah tersebut memunculkan petani konvesional yang tidak 

memiliki akses terhadap inovasi terbarukan di bidang pertanian.  Untuk 

menyelesaikan masalah kesenjangan digital tersebut, banyak agen-agen 

perubahan melibatkan petani dalam perkembangan TIK di dunia pertanian 

sehingga petani akan mudah mengadopsi inovasi pertanian yang disajikan.  

Berdasarkan penelitian dari Amin et al. (2013), penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi yang berbasis aplikasi merupakan teknologi yang 

sangat membantu di bidang pertanian dalam mengembangkan inovasi.  

Beberapa hal yang dapat diterima dari informasi pertanian adalah informasi 

pasar, teknologi budidaya, teknologi pengolahan, prakiraan terhadap iklim 

dan cuaca serta informasi pertanian secara umum. 

 

Teknologi informasi merupakan faktor pendukung yang sangat efektif pada 

masa sekarang dan memungkinkan masyarakat untuk menikmati berbagai 

kemudahan yang dihasilkan oleh teknologi.  Petani diharapkan dalam 

berusahatani memiliki orientasi bisnis, sehingga mampu mengkaitkan hasil 
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usaha tani untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal.  Dalam hal ini 

pemanfaatan teknologi dan pemasaran digital dalam melakukan promosi 

sebagai salah satu untuk meningkatkan pendapatan petani.  Pemanfaatan dan 

Implementasi teknologi digital dalam melakukan pemasaran berbasis digital 

bertujuan untuk memperoleh konsumen, membangun preferensi pelaku 

usahatani, promosi produk, memelihara konsumen, serta meningkatkan 

penjualan yang pada akhirnya meningkatkan profit atau pendapatan petani itu 

sendiri.  Implementasi pemasaran digital memiliki hubungan timbal balik 

yang positif.  Pemasaran digital dapat membantu menyebarkan informasi 

mengenai produk knowledge secara cepat dan lengkap serta dapat 

memperluas jangkauan area marketing, dengan sistem dan sarana–sarana 

yang disediakan di dalam sistem daring.  Dalam hal ini, untuk menunjang 

bisnis pertanian bagi pelaku usahatani  (Amin et al. 2013). 

 

Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur 

merupakan salah satu desa yang masyarakatnya memiliki mata pencaharian 

sebagai petani tanaman hias.  Desa Tulus Rejo memiliki sistem pertanian 

yang mulai terintegrasi dengan perkembangan teknologi informasi dan 

pemasaran secara daring.  Petani masa depan seyoganya mampu 

mengkombinasikan pemanfaatan akses internet untuk mengetahui bagaimana 

cara meningkatkan hasil produksi, informasi mengenai akses pasar, dan 

informasi tentang perubahan cuaca.  Sehingga dengan adanya kemudahan 

tersebut petani mampu meningkatkan produktifitas pertanianya.  Dilihat dari 

pemanfaatan penggunaan internet untuk pertanian diharapkan teknologi 

internet mampu meningkatkan jumlah penjualan tanaman hias di Desa Tulus 

Rejo meningkat.  Sehingga dari uraian berikut peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana hubungan penggunaan dan pemanfaatan internet dengan tingkat 

pendapatan petani. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat pemanfaatan internet oleh petani tanaman hias di Desa 

Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur ? 

2. Bagaimana tingkat pendapatan petani tanaman hias di Desa Tulus Rejo 

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur ? 

3. Bagaimana hubungan karakteristik individu dengan tingkat pemanfaatan 

internet oleh petani tanaman hias di Desa Tulus Rejo Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur ? 

4. Bagaimana hubungan tingkat pemanfaatan internet dengan tingkat 

pendapatan petani tanaman hias di Desa Tulus Rejo Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan Penulisan Berdasarkan perumusan masalah yang di kemukakan di 

atas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui tingkat pemanfataan internet petani tanaman hias di Desa 

Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

2. Mengetahui tingkat pendapatan petani tanaman hias di Desa Tulus Rejo 

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

3. Mengetahui hubungan karakteristik individu petani dengan tingkat 

pemanfaatan internet oleh petani di Desa Tulus Rejo Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

4. Mengetahui hubungan tingkat pemanfaatan internet dengan tingkat 

pendapatan petani tanaman hias di Desa Tulus Rejo Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur ? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian yang diharapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Menunjang untuk menambah wawasan, belajar dalam melakukan kajian 

ilmiah, dan kemudahan dalam penyelesaian studi di Universitas.  

2. Memberikan pengetahuan mengenai penggunaan dan pemanfaatan internet 

dengan tingkat pendapatan petani. 

3. Menambah referensi bagi pembaca terkait dengan penelitian.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Hias 

 

Menurut Soedarmono (1997), tanaman hias didefinisikan sebagai jenis 

tanaman tertentu baik yang berasal dari tanaman daun dan tanaman bunga 

yang dapat ditata untuk memperindah lingkungan sehingga suasana menjadi 

lebih artistic dan menarik.  Industri tanaman hias meliputi budidaya tanaman 

dalam pot, bunga potong, daun potong dan tanaman hias lainnya yang 

kebanyakan dilakukan di areal tertentu seperti rumah kaca.  Keindahan 

tanaman tersebut dapat dipancarkan dari keseluruhan tajuk tanaman juga 

bentuk, warna bunga dan kerangka tanaman. 

 

Kebanyakan tanaman hias umumnya ditanam untuk menghijaukan dan 

mempercantik suatu taman atau sebagai tanaman hias pot yang ditempatkan 

di meja ataupun areal rumah, perkantoran, hotel, restoran atau apartemen.  

Dalam kehidupan sehari-hari komoditas tanaman hias dibudidayakan untuk 

dinikmati keindahannya yang dapat terpancar dari keseluruhan tajuk tanaman 

juga bentuk, warna bunga, dan keranga tanaman.  Tanaman hias memiliki 

berbagai macam jenis.  Menurut Endah (2007), tanaman hias berdasarkan 

bagian tanaman yang dinikmatinya terbagi menjadi dua jenis yaitu tanaman 

hias daun dan tanaman hias bunga.  

 

1. Tanaman hias daun adalah tanaman hias yang memiliki warna warni daun 

yang indah dengan bentuk dan tajuk bervariasi, unik, dan eksotik, sehingga 

meskipun tidak berbunga tetapi keindahan warna dan bentuk daunnya 

mampu menghadirkan keasrian di lingkungan sekitar rumah, perkantoran 

atau apartemen.
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2. Tanaman hias bunga adalah tanaman hias yang memiliki kemampuan 

menghasilkan bunga dengan bentuk, warna, dan keharuman yang unik.  

Umumnya tanaman hias daun mulai banyak diminati masyarakat karena 

penampilan bentuk tajuk, bentuk batang, bentuk daun dan teksturnya. 

 

 

2.2 Karakteristik Petani 

 

Karakteristik petani ialah ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki oleh seorang 

petani yang ditampilkan melalui pola pikir, pola sikap dan pola tindakan 

terhadap lingkungannya.  Ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki oleh petani 

meliputi beberapa faktor atau unsur-unsur yang melekat pada diri seseorang 

dapat dikatakan sebagai karakteristik petani (Ambarwati et al., 2020).  Faktor-

faktor yang berhubungan denga pemanfaatan media internet dalam penelitian 

ini terdiri atas umur, tingkat pendidikan, luas lahan, dan kepemilikan media 

komunikasi.  Berikut merupakan penjelasan dari faktor-faktor yang 

berhubungan dengan keterdedahan media komunikasi.: 

1. Umur  

Umur adalah lama waktu hidup manusia sejak dilahirkan atau diadakan. 

Umur petani merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan 

kemampuan kerja dalam melakukan usahatani.  Umur dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur dalam melihat aktivitas seseorang dalam bekerja. 

Semakin muda umur petani maka semakin semangat untuk mengetahui hal 

baru, dengan demikian mereka berusaha untuk cepat melakukan adopsi 

walaupun sebenarnya belum memiliki pengalaman yang lebih mengenai 

adopsi tersebut (Kartasapoetra, 1994). 

 

2. Tingkat pendidikan formal  

Tingkat pendidikan formal adalah suatu proses dimana individu atau petani 

dalam meningkatkan pendidikan sesuai dengan jenjang yang akan di 

tempuhnya dalam melanjutkan pendidikan yang ditempuh.  Tingkat 

pendidikan ditempuh secara manajerial atau terorganisir.  Pendidikan 

merupakan sarana belajar yang akan menanamkan sikap menguntungkan 

menuju penggunaan praktik pertanian yang lebih modern. Mereka yang 
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berpendidikan tinggi relative lebih cepat melakukan adopsi.  Tingkat 

pendidikan formal yang dimiliki petani akan menunjukkan tingkat 

pengetahuan serta wawasan yang luas untuk petani menerapkan apa yang 

diperolehnya untuk peningkatan usahataninya (Hasyim, 2006). 

 

3. Laman Berusahatani  

Pengalaman dapat memiliki makna sebagai sesuatu yang pernah dialami 

(dijalani, dirasakan, ditanggung, dan sebagainya), sedangkan berusahatani 

adalah melakukan kegiatan pertanian dengan mengerahkan tenaga, pikiran, 

atau badan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Dengan 

demikian pengalaman berusahatani dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

pernah dijalani, dirasakan, ditanggung oleh petani dalam menjalankan 

kegiatan usahatani dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk 

mencapai tujuan usahatani, yaitu memperoleh pendapatan bagi kebutuhan 

hidup petani dan keluarganya.  Pengalaman terkait dengan dimensi waktu 

dan proses belajar yang didapatkan dalam selang waktu tersebut.  Artinya 

bahwa semakin sering seseorang mengalami proses belajar, maka secara 

gradual akan semakin banyak memperoleh pengalaman.  Menurut 

Padmowihardjo (1994), pengalaman adalah suatu kepemilikan 

pengetahuan yang dialami seseorang dalam kurun waktu yang tidak 

ditentukan.  Dalam otak manusia dapat digambarkan adanya pengaturan 

pengalaman yang dimiliki oleh seseorang sebagai hasil belajar selama 

hidupnya. Dalam proses belajar, seseorang akan berusaha menghubungkan 

hal yang dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki. 

 

4. Kekosmopolitan  

Kekosmopolitan secara umum dapat diartikan sebagai keterbukaan 

seseorang terhadap berbagai sumber informasi sehingga memiliki 

wawasan dan pengetahuan yang luas.  Sifat kekosmopolitan menurut 

Mardikanto (1993) adalah tingkat hubungan seseorang dengan dunia luar 

di luar sistem sosialnya sendiri.  Kekosmopolitan seseorang dapat dicirikan 

oleh frekuensi dan jarak perjalanan yang dilakukan, serta pemanfaatan 

media massa.  Bagi warga masyarakat yang lebih kosmopolit, adopsi 
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inovasi dapat berlangsung lebih cepat.  Tetapi bagi yang localite (tertutup, 

terkungkung di dalam sistem sosialnya sendiri), proses adopsi inovasi akan 

berlangsung lambat karena tidak adanya keinginan-keinginan baru untuk 

hidup lebih baik seperti yang telah dapat dinikmati oleh orang-orang lain 

di luar sistem sosialnya sendiri. 

 

 

2.3 Media Sosial 

 

Perkembangan media massa sangat memberikan keuntungan bagi masyarakat 

Indonesia saat ini.  Memanfaatkan media massa sudah menjadi kegiatan yang 

tidak asing lagi bagi orang yang menggunakannya.  Media massa online atau 

yang biasa disebut internet sudah menjadi salah satu alternatif cara yang 

digunakan oleh masyarakat untuk membantu memudahkan aktivitas 

seharihari.  Internet merupakan jejaring yang sangat luas yang dapat 

menghubungkan manusia satu dengan manusia yang lainnya meski dalam 

jarak yang berjauhan.  Salah satu media massa online yang ditawarkan 

kepada masyarakat adalah media sosial.  Wifalin (2016), mengatakan media 

sosial merupakan media yang dapat memberi umpan balik yang mendetail 

dan dapat dibilang instan, serta intelijen pemasaran yang berharga.  Media 

sosial merupakan sebuah teknologi baru yang membuat kita lebih efisien 

dalam berhubungan dan membangun hubungan dengan orang banyak di 

seluruh belahan dunia.  

 

Menurut Kaplan dan Haenlein (2010), klasifikasi berbagai jenis media sosial 

yang ada berdasarkan ciri-ciri penggunaannya.  Menurut mereka, pada 

dasarnya media sosial dapat dibagi menjadi enam jenis, yaitu:  

1. Proyek kolaborasi website, di mana user-nya diizinkan untuk dapat 

mengubah, menambah, atau pun membuang konten-konten yang termuat 

di website tersebut, seperti Wikipedia.  

2. Blog dan microblog, di mana user mendapat kebebasan dalam 

mengungkapkan suatu hal di blog itu, seperti perasaan, pengalaman, 

pernyataan, sampai kritikan terhadap suatu hal, seperti Twitter. 
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3. Konten atau isi, di mana para user di website ini saling membagikan 

konten-konten multimedia, seperti e-book, video, foto, gambar, dan lain-

lain seperti Youtube.  

4. Situs jejaring sosial, di mana user memperoleh izin untuk terkoneksi 

dengan cara membuat informasi yang bersifat pribadi, kelompok atau 

sosial sehingga dapat terhubung atau diakses oleh orang lain, seperti 

misalnya Facebook.  

5. Virtual game world, di mana pengguna melalui aplikasi 3D dapat muncul 

dalam wujud avatar-avatar sesuai keinginan dan kemudian berinteraksi 

dengan orang lain yang mengambil wujud avatar juga layaknya di dunia 

nyata, seperti online game. 

6. Virtual social world, merupakan aplikasi berwujud dunia virtual yang 

memberi kesempatan pada penggunanya berada dan hidup di dunia virtual 

untuk berinteraksi dengan yang lain. Virtual social world ini tidak jauh 

berbeda dengan virtual game world, namun lebih bebas terkait dengan 

berbagai aspek kehidupan, seperti SecondLife.  

 

Dengan muatan seperti itu, maka media sosial tidak jauh dari ciri-ciri berikut :  

1. Konten yang disampaikan dibagikan kepada banyak orang dan tidak 

terbatas pada satu orang tertentu. 

2. Isi pesan muncul tanpa melalui suatu gatekeeper dan tidak ada gerbang 

penghambat. 

3. Isi disampaikan secara online dan langsung. 

4. Konten dapat diterima secara online dalam waktu lebih cepat dan bisa juga 

tertunda penerimaannya tergantung pada waktu interaksi yang ditentukan 

sendiri oleh pengguna. 

5. Medsos menjadikan penggunanya sebagai kreator dan aktor yang 

memungkinkan dirinya untuk beraktualisasi diri. 

6. Dalam konten medsos terdapat sejumlah aspek fungsional seperti identitas, 

percakapan (interaksi), berbagi (sharing), kehadiran (eksis), hubungan 

(relasi), reputasi (status) dan kelompok (group) Media sosial merupakan 

salah satu media baru yang dapat digunakan dan diakses dengan mudah 

oleh siapapun dan tanpa membatasi jarak antar penggunanya.  
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Media sosial dapat menembus segala batasan wilayah tanpa mengenal waktu 

selama jaringan kita terhubung dengan jaringan internet.  Dengan adanya 

media sosial para penggunanya dapat dengan mudah menerima 

informasiinformasi terbaru seputar dunia.  Tidak hanya informasi dalam 

negeri saja yang dapat dicari oleh para pengguna media sosial melainkan 

informasi-informasi yang bersumber dari luar negeri pun dapat dicari oleh 

para pengguna.  

 

Media sosial dalam penggunaan dan pemanfaatannya tentu saja memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda antara media sosial yang satu dengan yang 

lainnya. Karakteristik tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Karakteristik jenis media sosial 

 

No Jenis Media 

Sosial 

Karakteristik Media Sosial 

1 Facebook 1) Tidak ada Batasan pertemanan 

2) Jenis konten yang dapat diunggah 

3) beragam pesan teks, pesan suara, foto, 

dan video 

4) Terdapat fasilitas untuk berkomunikasi 

dengan konsumen 

5) Terdapat fitur untuk menyebarluaskan 

konten sehingga orang yang tidak 

berteman juga bisa melihat konten 

promosi 

6) Mudah untuk diakses 

2 Twitter 1) Tidak ada batasan pertemanan 

2) Penyebaran informasi terbatas hanya 140 

karakter untuk satu tweet namun bisa 

menyisipkan foto dan video 

3) Terdapat fasilitas untuk berkomunikasi 

dengan konsumen 

4) Penyebaran informasi cepat dan luas 

5) Jika followers memiliki jumlah following 

yang banyak, besar kemungkinan 

promosi tidak terbaca oleh konsumen 
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Tabel 2.  Lanjutan 

 

No Jenis Media 

Sosial 

Karakteristik Media Sosial 

3 WhatsApp 1) Tidak ada batasan pertemanan 

2) Bersifat lebih pribadi karena harus 

menggunakan nomer telfon untuk 

berteman 

3) Penyebaran konten promosi melalui 

broadcast message dan status 

4) Jenis konten yang dapat diunggah berupa 

pesan teks, pesan suara, foto, dan video 

5) Berkomunikasi dengan konsumen lebih 

tertutup 

6) Mudah untuk diakses 

7) Penyebaran informasi cepat 

4 Line 1) Tidak ada batasan pertemanan 

2) Penyebaran konten promosi dapat melalui 

broadcast message dan timeline 

3) Jenis konten yang dapat diunggah berupa 

pesan teks, pesan suara, foto, dan video 

4) Dapat berkomunikasi dengan konsumen 

melalui room chat dan comment pada 

setiap konten yang diunggah 

5) Mudah untuk diakses 

6) Penyebaran informasi luas dan cepat 

5 Instagram 1) Tidak ada batasan pertemanan 

2) Dapat menentukan apakah semua orang 

dapat melihat laman atau hanya orang 

yang mem-follow saja yang dapat melihat 

3) Dapat mengunggah konten seperti foto dan 

video berdurasi maksimal satu menit 

4) Foto dan video tersebut dapat diberi 

caption agar konten terlihat lebih menarik 

dan informasi yang diberikan lebih jelas 

dan merinci 

5) Untuk berkomunikasi dengan konsumen 

dapat melalui comment foto atau direct 

message 

6) Mimiliki fitur snapgram atau fitur untuk 

mengunggah foto atau video yang diambil 

secara langsung 

7) Dapat diakses dengan mudah 

8) Memiliki fitur hashtag yang membuat 

khalayak luas lebih mudah dalam 

melakukan pencarian 

9) Penyebaran informasi cepat dan luas 
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Tabel 2.  Lanjutan 

 

No Jenis Media 

Sosial 

Karakteristik Media Sosial 

6 Website 1) Dapat diakses oleh semua orang 

2) Dapat mengunggah berbagai jenis konten 

pesan teks, pesan suara, foto, dan video 

3) Informasi yang disampaikan dapat secara 

jelas, lengkap, dan merinci 

4) Terdapat kolom tersendiri untuk 

melakukan komunikasi dengan 

konsumen 

 

 

2.4 Pendapatan 

 

1. Definisi Pendapatan 

Pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang diperoleh masyarakat atas 

prestasi kerjanya dalam periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan 

maupun tahunan (Sukirno, 2006).  Rahardja dan Manurung (2001), 

mengemukakan pendapatan adalah total penerimaan (uang dan bukan 

uang) seseorang atau suatu rumah tangga dalam periode tertentu. 

Berdasarkan kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

merupakan penghasilan yang diterima oleh masyarakat berdasarkan 

kinerjanya, baik pendapatan uang maupun bukan uang selama periode 

tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan.  

 

Mankiw (2011) menyebutkan bahwa pendapatan dirumuskan sebagai hasil 

perkalian antara jumlah unit yang terjual dengan harga per unit. Apabila 

dirumuskan secara matematis maka hasilnya adalah:  

TR  = P x Q  

Dimana:  

TR  = total revenue  

P  = price  

Q  = quantity  

 

Dengan demikian pendapatan penjual diperoleh dari seberapa banyak 

jumlah barang yang terjual dengan harga yang telah disepakati antara 

penjual dan pembeli.  Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan 
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bahwa pendapatan pedagang pasar adalah pendapatan yang diterima atas 

jumlah barang yang terjual dikalikan dengan harga per unit barang tersebut 

menurut jenis-jenis dagangannya. 

 

2. Jenis-Jenis Pendapatan  

Rahardja dan Manurung (2001),  membagi pendapatan menjadi tiga 

bentuk, yaitu: 

1) Pendapatan ekonomi  

Pendapatan ekonomi adalah pendapatan yang diperoleh seseorang atau 

keluarga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan tanpa mengurangi 

atau menambah asset bersih.  Pendapatan ekonomi meliputi upah, gaji, 

pendapatan bunga deposito, pendapatan transfer dan lain-lain. 

2) Pendapatan uang  

Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang diperoleh seseorang atau 

keluarga pada suatu periode sebagai balas jasa terhadap faktor produksi 

yang diberikan.   Misalnya sewa bangunan, sewa rumah, dan lain 

sebagainya. 

3) Pendapatan personal  

Pendapatan personal adalah bagian dari pendapatan nasional sebagai 

hak individu-individu dalam perekonomian, yang merupakan balas jasa 

terhadap keikutsertaan individu dalam suatu proses produksi.  

 

Menurut cara perolehannya, pendapatan dibedakan menjadi 2 (Ariyani, 

2003): 

1) Pendapatan kotor, yaitu pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi 

dengan pengeluaran biaya-biaya. 

2) Pendapatan bersih, yaitu pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi 

dengan pengeluaran biaya-biaya.  

 

3. Sumber-Sumber Pendapatan  

Rahardja dan manurung (2001) menyebutkan bahwa terdapat tiga sumber 

pendapatan keluarga, yaitu:  
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1) Gaji dan upah  

Pendapatan dari gaji dan upah merupakan pendapatan sebagai balas jasa 

yang diterima seseorang atas kesediaannya menjadi tenaga kerja pada 

suatu organisasi. 

2) Asset produktif  

Pendapatan dari asset produktif adalah pendapatan yang diterima oleh 

seseorang atas asset yang memberikan pemasukan sebagai balas jasa 

atas penggunaannya. 

3) Pendapatan dari pemerintah  

Pendapatan dari pemerintah merupakan penghasilan yang diperoleh 

seseorang bukan sebagai balas jasa atas input yang diberikan.  

 

4. Tingkat Pendapatan  

Ariyani dan Tohar (2003), menyebutkan bahwa tingkat pendapatan 

seseorang digolongkan menjadi 4 golongan yaitu:  

1) Golongan yang berpenghasilan rendah (low income group), yaitu 

pendapatan rata-rata Rp 150.000 

2) Golongan yang berpenghasilan sedang (moderate income group), yaitu 

pendapatan rata-rata antara Rp. 150.000 – Rp 450.000 per bulan.  

3) Golongan berpenghasilan menengah (middle income group), yaitu 

pendapatan rata-rata antara Rp 450.000 – 900.000. 

4) Golongan yang berpenghasilan tinggi (high income group), yaitu rata-

rata pendapatan perbulan lebih dari Rp. 900.000  

 

Tingkatan penghasilan menurut Badan Pusat Statistik tahun 2012 adalah:  

1) Golongan atas, yaitu pendapatan rata-rata antara Rp 2.500.000 – Rp 

3.500.000 per bulan.  

2) Golongan menengah, yaitu pendapatan rata-rata antara Rp1.500.000 – 

Rp 2.500.000 

3) Golongan bawah, yaitu pendapatan rata-rata kurang dari Rp 1.500.000 

per bulan.  
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Pendapatan Swastha (2008) menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi pendapatan penjual, yaitu:  

1) Kemampuan pedagang, yaitu mampu tidaknya seorang pedagang dalam 

mempengaruhi pembeli untuk membeli barang dagangannya dan 

mendapatkan penghasilan yang diharapkan. 

2) Kondisi pasar. Kondisi pasar berhubungan dengan keadaan pasar, jenis 

pasar, kelompok pembeli di pasar tersebut, lokasi berdagang, frekuensi 

pembeli dan selera pembeli dalam pasar tersebut.  

3) Modal. Setiap usaha memerlukan modal yang digunakan untuk 

operasional usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan maksimal. 

Dalam kegiatan penjualan, semakin banyak jumlah barang yang dijual 

maka keuntungan akan semakin tinggi. Apabila ingin meningkatkan 

jumlah barang yang dijual maka pedagang harus membeli barang dalam 

jumlah yang besar.  Oleh karena itu diperlukan tambahan modal untuk 

membeli baragang dagangan tersebut sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan. 

4) Kondisi organisasi usaha. Semakin besar usaha dagang akan memiliki 

frekuensi penjualan yang juga semakin tinggi, sehingga keuntungan 

akan semakin besar. 

5) Faktor lain, misalnya periklanan dan kemasan produk yang dapat 

mempengaruhi pendapatan penjual.  

 

Artaman (2015) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang antara lain:  

1) Lama usaha  

Lama usaha memegang peranan penting dalam usaha penjualan.  Lama 

usaha berkaitan dengan banyak sedikitnya pengalaman yang diperoleh 

pedagang dalam berjualan.  Semakin lama pedagang menjalani 

usahanya akan meningkatkan produktivitasnya sehingga dapat 

menambah efisiensi dan menekan biaya produksi, yang pada akhirnya 

akan meningkatkan pendapatan.  Selain itu, semakin lama usaha 

seseorang dalam berdagang akan meningkatkan pengetahuan pedagang 
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mengenai selera atau minat pembeli dan menambah relasi bisnis serta 

pelanggan sehingga dapat meningkatkan pendapatan. 

2) Lokasi berdagang  

Lokasi berdagang merupakan salah satu strategi dalam perdagangan. 

Lokasi berdagang yang saling berdekatan dengan pesaing, mendorong 

pedagang untuk melakukan strategi kompetisi.  

3) Jam kerja  

Jam kerja berkaitan dengan teori penawaran tenaga kerja, yaitu tentang 

kesediaan individu dalam bekerja dengan harapan akan memperoleh 

pendapatan atau tidak bekerja dengan konsekuensi tidak memperoleh 

penghasilan yang seharusnya diperoleh.  

 

Berdasarkan faktor-faktor di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan penjual pasar adalah kemampuan 

pedagang, kondisi pasar, modal usaha, kondisi organisasi, lama usaha, 

lokasi berdagang dan jam kerja. 

 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

 

Sebagai data pendukung maka dasar atau acuan berupa teori-teori melalui 

hasil sebagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat penting.  

Kajian penelitian terdahulu diperlukan sebagai bahan referensi. Penelitian 

terdahulu yang menjadi referensi antara lain dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  Penelitian terdahulu 

 

No Peneliti (tahun) Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Pitaloka, dkk 

(2021) 

 

 

Pemanfaatan 

Media sebagai 

Sarana 

Pembelajaan Di 

Ea Digital 

 

Analisi Deskriptif  

Uji Korelasi Rank 

Sperman 

Media sosial dapat diakses dengan mudah untuk mendukung proses 

pembelajaran. Tidak hanya mahasiswa dalam membantu 

pembelajarannya, tetapi dapat digunakan oleh semua kalangan dari 

yang muda hingga lanjut usia. 

2 Christian dkk 

(2018) 

Akses, 

Penggunaan dan 

Faktor Penentu 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi Pada 

Kawasan 

Pertanian 

Komersial Untuk 

Mendukung 

Ketahanan Pangan 

Di Perdesaan 

Yogyakarta. 

Uji Korelasi Rank 

Sperman 

Hasil studi dari penelitian ini ingin melihat kepemilikan media. 

Berdasarkan hasil lapang kepemilikan TIK di semua lokasi penelitian 

cukup tinggi (media konvensional dan media baru) yang mampu 

melayani penyediaan informasi dan hiburan, namun fungsi untuk 

edukasi masih sangat terbatas.  Pemanfaatan media TIK untuk 

mendukung kegiatan pertanian: media konvensional (televisi radio) 

untuk teknis produksi, kebijakan dan pemasaran, sedangkan media 

baru untuk informasi teknis produksi, pemasaran, kebijakan dan 

pembiayaan.  Faktor penetu kepemilikan media TIK adalah umur dan 

status sosial.  Faktor penentu penggunaan TIK untuk mendukung 

aktivitas pertanian adalah umur dan jenis kelamin. 
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Tabel. 3  Lanjutan 

 

No Peneliti (tahun) Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

3 Anin (2024) Pemanfaatan 

Media Sosial oleh 

Petani dalam 

Berusahatani Di 

Desa Honuk 

Kecamatan 

Amfoang Barat 

Laut Kabupaten 

Kupang (Studi 

Kasus : Kelompok 

Tani Bimini) 

 

Deskriptif 

Korelasional 

Uji Korelasi Rank 

Sperman 

Pemanfaatan media siosial yang digunakan dalam usahatani yaitu 

facebook dan whatsapp. Media sosial sangat menunjang keberhasilan 

petani dalam mencari informasi mengenai bibit dan pupuk serta 

informasi masalah hama dan penyakit. Kendala yang dihadapi petani 

disebabkan karena jaringan yang kurang baik dalam mengakses 

informasi serta modus penipuan jual beli produk berbasis online 

karena petani berpendidikan rendah 

4 Safitri, E., dan 

Arif, E. (2021) 

Penggunaan 

Media Sosial 

dalam Penyuluhan 

Pertanian Di 

Kecamatan 

Tiumang 

Kabupaten 

Dharmasray 

Analisi Deskriptif  

Uji Korelasi Rank 

Sperman 

Dampak penggunaan media sosial dalam kegiatan penyuluhan 

pertanian di kecamatan tiumang kabupaten dharmasraya adalah 

peningkatan akurasi, efektifitas, efisiensi dalam penyampaian 

informasi 
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Tabel 3.  Lanjutan 

 

No Peneliti (tahun) Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

5 Herman (2022) Penggunaan dan 

Pemanfaatan 

Media Internet 

oleh Penyuluh 

Pertanian Lapang 

(PPL) di Balai 

Pelaksana 

Penyuluhan 

Petanian (BP3) 

Kecamatan 

Gedong Tataan 

Deskriptif Korelasi 

 

Penggunaan internet oleh PPL tergolong pada kategori rata-rata 

sedang.  Hal tersebut dapat diukur dari jumlah PPL kategori tinggi 

sebanyak 6 PPL (33,33%), kategori sedang sebanyak 12 PPL 

(66,66%), dan kategori rendah 0 PPL, namun penggunaan internet 

lebih banyak untuk mengakses kebutuhan pribadi seperti media sosial 

dibandingkan dengan informasi pertanian.  Faktor-faktor yang 

memiliki hubungan nyata dengan penggunaan internet yaitu umur 

PPL, kepemilikan prangkat teknologi, kebutuhan informasi 

penyuluhan, dan motivasi PPL menggunakan internet.  Tidak ada 

hubungan yang nyata antara penggunaan media internet dengan 

pemanfaatan internet.  Hal ini karena tidak selarasnya antara 

penggunaan internet dengan pemanfaatan internet, PPL lebih banyak 

menggunakan waktu dalam penggunaan internet untuk kepentingan 

pribadi.  

 

6 Randy dan 

Purnaningsih, 

2020 

Penggunaan 

Internet di 

Kalangan Petani 

Talas dalam 

Memperoleh 

Informasi 

Pertanian pada 

Kelompok Tani 

Saluyu, Situgede, 

Bogor 

Deskriptif 

Metode wawancara 

Hasil penelitian menunjukkan petani talas yang tergabung dalam 

kelompok tani Saluyu mayoritas merupakan petani tua (72,7%) dan 

tidak mempunyai perangkat untuk mengakses internet (72,7%). Hal 

ini karena banyak faktor, seperti biaya, pendapatan, pengetahuan, dan 

kecenderungan petani menerima informasi dari PPL 
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Tabel 3.  Lanjutan 

 

No Peneliti (tahun) Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

7 Mahendra, Y. 

I., (2022) 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

untuk Pemasaran 

Tanaman Hias 

Bonsai pada Masa 

Pandemi Covid-

19 di Desa 

Sidomulyo 

Kecamatan 

Gunungmeneng 

Kabupaten Muara 

Enim. 

 

Pendekatan 

Fenomenologi 

Kualitatif 

 

Media sosial yang digunakan adalah facebook dan whatsapp dengan 

memanfaatkan fitur yang tersedia serta intensitas penggunaan yang 

tidak terjadwal 

 

Persepsi produsen pada kegiatan pemasaran ini adalah dapat lebih 

menjangkau target konsumen yang lebih luas dan dapat mengetahui 

pemasaran tanaman hias bonsai yang lebih beragam melalui media 

sosial 

8 Handika, 

(2021).  

Penggunaan dan 

Pemanfaatan 

Internet untuk 

Pertanian dan 

Perannya 

Terhadap Tingkat 

Pendapatan 

Petani. 

Analisis Kualitatif 

dan Kuantitatif 

Uji Korelasi Rank 

Sperman 

Tingkat kepemilikan media internet di gapoktan Bina Tani Wargi 

Panggupay sudah memadai dan kepemilikan media yang beragam 

dengan penggnaan media internet berkisar antara 5 kali dalam sehari 

dengan derasi lebih dari 60 menit.  Pemanfaatan internet digunakan 

untuk menunjang proses pencarian informasi yang didapat oleh 

sesame petani dan menjadi sarana promosi hasil dari komoditas yang 

di tanam oleh petani dan memanfaatkan aplikasi belanja online untuk 

memenuhi kebutuhan budidaya petani. 
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Tabel 3.  Lanjutan 

 

No Peneliti (tahun) Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

9 Sumitro (2018) Faktor-Faktor 

yang 

Berhubungan 

dengan 

Pemanfaatan 

Media Informasi 

oleh Petani Salak 

di Desa Sumillan 

Kecamatan Alla 

Kabupaten 

Enrekang 

Metode literatur 

review 

 

Berdasarkan bahan pustaka yang telah dikumpulkan dan dilakukan 

literatur review maka disimpulkan banyak pemanfaatan yang di dapat 

dari teknologi IoT, seperti penerapan iot pada irigasi, pengatur 

kelembapan dan suhu, mendeteksi kesuburan tanah di lahan 

perkebunan, penyiraman tanaman secara otomatis, memonitoring 

tingkat kelengasan tanah dan curah hujan, dan sistem keamanan lahan 

pertanian. tujuan utamanya adalah untuk memberikan efesiensi serta 

kemudahan dalam melaksanakan pekerjaan yang sering dilakukan 

khsusnya dalam bidang pertanian.  Teknologi ini akan terus menerus 

berkembang sehingga nanti akan ada lebih banyak lagi inovasi -

inovasi yang muncul menjadikan pertanian semakin berkembang dan 

hasil yang didapatkan sesuai harapan. 

 

10 Hernanda 

(2021) 

Penggunaan 

Internet oleh 

Petani Kedelai di 

Kecamatan 

Raman Utara 

Kabupaten 

Lampung Timur. 

Metode Deskriptif 

Kuantitatif 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat dirumuskan 

kesimpulan masih terdapat petani yang tidak pernah mengakses 

internet (30%). Akses responden terhadap informasi pertanian masih 

sangat rendah (9,5%), hal ini disebabkan oleh keberadaan penyuluh 

yang dirasa cukup membantu, sehingga membuat responden merasa 

tidak terlalu memerlukan informasi di internet. 



27 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman hias merupakan tanaman yang mempunyai nilai keindahan baik 

karena bentuk, warna daun, tajuk maupun bunganya.  Menurut Mattjik 

(2010), tanaman hias bermanfaat sebagai pemuas kebutuhan rohani dan 

memperindah ruangan sehingga banyak masyarakat tertarik 

membudidayakannya.  Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah yang 

mempunyai potensi sumber daya alam cukup besar untuk pengembangan 

usaha tanaman hias, mengingat letak geografis Provinsi Lampung yang 

sangat strategis dekat dengan pusat pertumbuhan ekonomi (Jakarta) serta 

memiliki aksebilitas yang cukup baik dalam hal sarana dan prasarana 

perhubungan.  

 

Perkembangan agribisnis khususnya untuk tanaman hias memiliki nilai 

produksi yang sangat tinggi sehingga mendorong untuk melakukan 

pembudidayaan yang memanfaatkan keterampilan dan pengetahuan yang 

tinggi agar memperoleh hasil yang sangat bagus dengan memanfaatkan 

keberadaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam dunia 

pertanian yang diharapkan untuk dapat menjadi media dalam membantu 

petani mendapatkan informasi baik prapanen maupun pascapanen sehingga 

petani dapat mengelola dengan baik usahatani tanaman hias yang dimiliki. 

 

Teknologi Informasi dan komunikasi (TIK) yang tersedia dapat digunakan 

petani dengan memanfaatkan internet yang ada.  Berdasarkan hal di atas 

penulis tertarik meneliti pemanfaatan internet, dalam penelitian ini dilakukan 

untuk melihat sejauh mana tingkat pemanfaatan internet sebagai media 

pembelajaran petani tanaman hias dengan tingkat pemanfaatan internet dan 

peranya terhadap tingkat pendapatan petani tanaman hias di Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

 

Dalam hal ini, peneliti mengambil karakteristik petani sebagai variabel X 

dalam penelitian yang berhubungan dengan pemanfaatan internet.  Ciri-ciri 

atau sifat-sifat yang dimiliki oleh petani meliputi beberapa faktor atau unsur-
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unsur yang melekat pada diri seseorang dapat dikatakan sebagai karakteristik 

petani (Ambarwati et al., 2020).  Faktor-faktor dalam karakteristik petani 

yang berhubungan dengan pemanfaatan media internet dalam penelitian ini 

terdiri atas umur, tingkat pendidikan formal, lama berusahatani, 

kekosmopolitan, dan perilaku penggunaan media sosial. 

1. Umur 

Umur adalah lama waktu hidup manusia sejak dilahirkan atau diadakan. 

Umur petani merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan 

kemampuan kerja dalam melakukan usahatani. 

2. Tingkat pendidikan formal 

Tingkat pendidikan formal adalah suatu proses dimana individu atau 

petani dalam meningkatkan pendidikan sesuai dengan jenjang yang akan 

di tempuhnya dalam melanjutkan pendidikan yang ditempuh. 

3. Lama Berusahatani 

Lama berusahatani adalah lamanya petani dalam bekerja sebagai petani 

tanaman hias diukur dalam satuan tahun dan diklasifikasikan menjadi baru, 

cukup lama, dan lama berdasarkan data lapangan. 

4. Kekosmopolitan 

Kekosmopolitan secara umum dapat diartikan sebagai keterbukaan 

seseorang terhadap berbagai sumber informasi sehingga memiliki 

wawasan dan pengetahuan yang luas. 

 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi berpotensi menjadi peluang 

yang besar bagi pelaku pembangunan pertanian.  Pemanfaatan teknologi 

komunikasi dalam pembangunan pertanian memerlukan kompetensi dari 

pengguna teknologi informasi dan komunikasi tersebut.  Dalam hal ini, sektor 

pertanian juga memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan 

pembangunan pertanian yang berkelanjutan.  Media internet memberikan 

kemudahan untuk mendapatkan informasi tentang pertanian, salah satunya 

yaitu dengan menggunakan internet.  Sehingga terdapat variabel X yang 

menunjang petani tanaman hias dalam memanfaatkan media internet yaitu (5) 

Aktivitas penggunaan media sosial dan (6) Motivasi akses media sosial.   
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Berdasarkan uraian-uraian yang telah di kemukakan, maka dapat dilihat suatu 

hubungan antara variabel X (factor internal umur, tingkat Pendidikan formal, 

pengalaman berusaha tani tanaman hias, kekosmopolitan dan factor eksternal 

aktivitas penggunaan media sosial, motivasi penggunaan media sosial) 

dengan variabel Y yang mencakup (durasi penyampaian pesan, feedback 

pesan dan keberagaman jenis pesan).  Variabel (Z) mencakup pendapatan 

petani tanaman hias yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain.   Kerangka 

pemikiran tentang pemanfaatan internet utuk pertanian dan peranya terhadap 

tingkat pendapatan petani tanaman hias dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Tingkat pemanfaatan internet petani tanaman hias di Desa Tulus Rejo 

Kecamatan Pekalongan kabupaten Lampung Timur. 

 

 

 

 

 

Tingkat Pemanfaatan Internet 

(Y) 

1. Durasi Penyampaian 

Pesan  

2. Feedback Pesan  

3. Keberagaman Jenis 

Pesan 

Karakteristik Petani  (X)  

 

 

 

 

 

 

 

Perilaku Penggunaan Media Sosial (X) 

 

 
Pendapatan Petani Tanaman 

Hias (Z) 

X1 : Umur 

X2 : Tingkat Pendidikan Formal 

X3 : Pengalaman Berusaha Tani 

X4 : Kekosmopolitan 

X5 : Aktivitas Penggunaan Media Sosial 

X6 : Motivasi Penggunaan Media Sosial 
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2.7 Hipotesis 

 

Berdasarkan semua uraian di atas, untuk melihat hubungan variabel 

Penggunaan dan pemanfataan internet dengan tingkat pendapatan petani, 

maka diperoleh hipotesis penelitian sebagai berikut :  

1. Diduga terdapat hubungan nyata antara umur dengan tingkat pemanfaatan 

internet.  

2. Diduga terdapat hubungan nyata antara tingkat pendidikan formal dengan 

tingkat pemanfaatan internet.  

3. Diduga terdapat hubungan nyata antara pengalaman usahatani dengan 

tingkat pemanfaatan internet.  

4. Diduga terdapat hubungan nyata antara kekosmopolitan dengan tingkat 

pemanfaatan internet.  

5. Diduga terdapat hubungan nyata antara aktivitas penggunaan media sosial 

dengan tingkat pemanfaatan internet. 

6.  Diduga terdapat hubungan nyata antara motivasi akses media sosial 

dengan tingkat pemanfaatan internet. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian sensus yang mengambil data terhadap 

populasi untuk memperoleh sejumlah nilai-nilai tertentu atas sejumlah 

variabel.  Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder.  Data primer diperoleh dari mewawancarai secara 

langsung petani hortikultura dengan menggunakan daftar pertanyaan 

(kuesioner) sebagai alat bantu pengumpulan data.  Data sekunder diperoleh 

dari studi literatur, laporan-laporan, publikasi dan pustaka lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian ini, serta lembaga atau instansi yang terkait 

dalam penelitian ini.  Desain penelitian yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif.  Peneliti bermaksud untuk mengetahui 

karakteristik petani, tingkat pemanfaatan internet yangberhubungan dengan 

tingkat pendapatan petani tanaman hias. 

 

 

3.2 Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan batasan operasional adalah batasan-batasan atau definisi 

dari variabel yang menjadi objek dari suatu penelitian sehingga dapat 

dianalisis dan diperoleh data yang berkenaan dengan penelitian.  Variabel 

penelitian yang terdiri dari X, Y dan Z.  Variabel (X) merupakan variabel 

bebas atau variabel tidak terikat yang mempengaruhi variabel lainnya, dalam 

penelitian ini variabel (X) terdiri dari faktor-faktor yang berhubungan dengan 

karakteristik individu petani.  Variabel (Y) merupakan variabel yang bersifat 

terikat dan tidak terikat yang mampu mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 
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variabel lain.  Variabel (Z) merupakan variabel penyela/antara yang terletak di 

antara variabel independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak 

langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen. 

Variabel (Y) dalam penelitian ini yaitu penggunaan dan pemanfaatan internet 

oleh petani tanaman hias.  Maka konsep dasar dan definisi oprasionsal dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Variabel X 

Umur (X1) merupakan identitas responden yang dapat menggambarkan 

pengalaman dalam diri responden sehingga terdapat keragaman perilaku 

berdasarkan umur responden. 

 

Tingkat Pendidikan rormal (X2) adalah jenjang Pendidikan terakhir yang 

pernah diikuti responden sampai saat penelitian dilaksanakan, diukur 

dalam satuan tahun dan diklasifikasikan menjadi tinggi, sedang, rendah. 

berdasarkan data lapangan. 

 

Lama bertani (X3) adalah rentang waktu seseorang bekerja sampai saat ini 

penelitian dilakukan. 

 

Kekosmopolitan (X4)adalah banyaknya informasi yang dicari oleh petani 

dari luar system sosial yang diketahui guna memenuhi kebutuhan 

informasi yang diinginkan oleh petani. 

 

Perilaku penggunaan media sosial tanggapan terhadap kehadiran media 

sosial yang dimiliki dan digunakan.  Perilaku pengguna media sosial dapat 

dilihat melalui aktivitas penggunaan media sosial dan motivasi akses 

media sosial.  

 

Aktivitas pengguna media sosial (X5) merupakan seberapa sering atau 

intensitas pelaku dalam mengakses media sosial dalam jangkawaktu 

tertentu.  

 

Motivasi akses media sosial (X6) merupakan suatu kebutuhan yang kuat 

yang datang dari diri individu untuk mengarahkan pelaku agar dapat 
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mencari kepuasan atas keinginan atau kebutuhannya, dalam hal ini yaitu 

alasan dalam mengakses media sosial.  

 

Tabel 4.  Definisi operasional dan indikator pengukuran variabel X 

 
No Variabel X Definisi 

Operasional 

Klasifikasi Satuan 

1 Umur (X1) Lamanya petani 

hidup di hitung 

sejak lahir sampai 

dengan waktu 

penelitian 

dilakukan 

Muda (<15 tahun) 

Dewasa (11-65 

tahun) 

Tua (>65 tahun) 

Tahun 

2 Tingkat 

Pendidikan 

Formal (X2) 

Jenjang menempuh 

pendidikan formal yang 

dimiliki responden 

Tidak Sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

Tahun 

3 Lama 

Berushatani 

tanaman hias 

(X3) 

Jumlah tahun 

responden menjadi 

petani tanaman hias 

Baru  

Cukup Lama 

Lama  

 

Tahun 

4 Kekosmopoli

-tan(X4) 

Keterbukaan petani 

dalam berinteraksi 

dan mencari 

informasi secara 

langsung maupun 

melalui media 

elektronik dan 

massa 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Skor 

5 Aktivitas 

penggunaan 

media sosial 

(X5) 

Seberapa sering 

responden dalam 

mengakses media 

sosial dalam 

jangka waktu 

tertentu. 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Skor 

6 Motivasi 

Akses Media 

Sosial (X6) 

Dorongan rasa 

ingin tahu serta 

motivasi dalam 

penggunaan 

media sosial. 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Skor` 
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2. Variabel Y 

Penggunaan media sosial sebagai media promosi mencakup aktivitas 

responden mengopersikan media sosial dalam melihat aktivitas pelaku 

usaha yang memberikan informasi terkini, informasi yang menarik 

perhatian, dan selanjutnya memberi pengaruh pada peningkatan penjualan 

produk melalui pesan-pesan yang disampaikan melalui media sosial. 

Media sosial sebagai media promosi terdiri dari durasi penyampaian 

informasi, feedback pesan, dan keberagaman jenis pesan.  Indikator pada 

variabel ini meliputi: 

1) Durasi penyampaian informasi terkini yaitu rutinnya petani tanaman 

hias media sosial dalam mengunggah pesan teks, pesan suara, foto, atau 

video melalui akun media sosial.  

2) Feedback pesan yaitu banyak dan rutinnya petani tanaman hias 

menerima respon dari konsumen dan membalas komentar yang 

berhubungan dengan informasi produk dan promosi usaha tanaman 

hias.  

3) Keberagaman jenis pesan yang disampaikan merupakan ragam variasi 

bentuk pesan yang disampaikan melalui media sosial. Keberagaman 

jenis pesan dapat dilihat dari jenis-jenis pesan yaitu berupa foto, video, 

pesan suara dan pesan teks.  

 

Tabel 5.  Definisi operasional dan indikator pengukuran variabel Y 

 

No Variabel Y Definisi Operasional Klasifikasi Satuan 

1 Durasi 

penyampaian 

informasi  

Rutinnya petani 

dalam mengunggah 

pesan teks, pesan 
suara, foto, atau 

video melalui akun 

media sosial 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Skor 

2 Feedback 
pesan  

Banyak dan rutinnya 
menerima respon 

dari konsumen dan 

membalas komentar 
yang berhubungan 

dengan informasi 

produk dan promosi 

usaha tanaman hias. 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Skor 

 



35 
 

 

Tabel 5.  Tabel Lanjutan 

 
No Variabel Y Definisi Operasional Klasifikasi Satuan 

3 Keberagaman 

jenis pesan  

Ragam variasi 

bentuk pesan yang 
disampaikan melalui 

media sosial. 

Keberagaman jenis 
pesan dapat dilihat 

dari jenis-jenis pesan 

yaitu berupa foto, 

video, pesan suara 
dan pesan teks. 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Skor 

 

3. Tingkat Pendapatan (Z) 

Jumlah uang yang diterima petani akibat dari hasil penjualan tanaman hias.  

Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti ingin melihat tingkat pendapatan 

yang diterima oleh petani dengan adanya akibat dari pemanfaatan internet 

oleh petani.  Sehingga dapat diketahui pendapatan yang diterima oleh 

petani tanpa memanfaatkan internet (offline) dan memanfaatkan internet 

(online). 

 

Tabel 6.  Tingkat pendapatan petani (Z) 

 

No Variabel Z Definisi 

Operasional 

Klasifikasi Pengukuran 

1 Tingkat 

Pendapatan 

Petani (Z) 

Jumlah uang yang 

diterima oleh petani 

tanaman hias dalam 

satu bulan  

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Rupiah 

 

 

3.3 Lokasi, Waktu, dan Responden Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tulus Rejo, Kecamatan Pekalongan, 

Kabupaten Lampung Timur. Lokasi Penelitian dilakukan secara senggaja 

(Purposive) dengan pertimbangan di Desa Tulus Rejo, banyak masyarakat 

yang memilih untuk berusaha tani tanaman hias di pekarangan rumah, 

sehingga menjadi sentra atau pusat tanaman hias khususnya di Kecamatan 

Pekalongan .  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2025.  
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3.4 Jenis dan Metode Penelitian 

 

Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif.  Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode sensus.  Penelitian ini menggunakan dua jenis data, antara lain:  

1. Data Primer  

Sumber data primer (sumber tangan pertama), yaitu sumber data yang 

langsung diberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono,2016).  

Sumber data primer dalam hal ini adalah data hasil wawancara dengan 

petani tanaman hias di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur.  

2. Data Sekunder  

Sumber data sekunder (sumber tangan kedua), yaitu sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain, atau lewat dokumen (Sugiyono,2016). Sumber data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data 

dari buku-buku, internet, majalah, jurnal, dll. 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah:  

1. Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data melalui pengamatan 

secara langsung terhadap objek penelitian.  

2. Pengamatan ini dilakukan melalui pencatatan dan pengukuran terhadap 

studi yang diperkirakan memengaruhi hasil penelitian  

3. Wawancara (interview) adalah proses memperoleh keterangan atau data 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang 

disebut panduan wawancara.  Dalam penelitian ini, metode wawancara 

digunakan untuk menggali data terkait hal-hal yang berhubungan dengan 

pengembangan kelompok tani kerbau.  

4. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden tentang hal-hal pribadinya atau hal-

hal yang ia ketahui.  Peneliti menggunakan metode ini untuk mengetahui 
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apa saja pemanfaaan dan peran internrt dalam petani tanaman hias di Desa 

Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

5. Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data melalui dokumentasi 

berupa gambar (foto) dan film guna melengkapi atau memberikan 

informasi mengenai penelitian yang sedang dilaksanakan. 

 

 

3.5 Uji Validitas dan Realibilitas 

 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui pengukuran sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2009).  Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner dapat atau mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  Uji validitas merupakan 

keadaan yang menggambarkan apakah instrumen yang akan kita gunakan 

mampu untuk mengukur apa yang akan kita ukur di dalam penelitian.  

Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut 

dapat menjalankan fungsi ukur atau menjalankan fungsi ukur yang tepat 

dan akurat sesuai dengan maksud tes tersebut.  Hasil yang diperoleh dari 

uji validitas adalah suatu instrumen yang sah atau valid.  Uji validitas 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data kuesioner 

dilakukan dalam penelitian yang dilakukan.  Nilai validitas didapat dari r 

hitung dan r tabel dengan pernyataan bahwa r hitung > r tabel maka 

valid.  Adapun rumus mencari r hitung sebagai berikut: 

r hitung =
∑X1Y1−∑X1x(∑Y1)

√n∑X12−∑X12x{n∑X12−∑X12}
 

Keterangan: 

R = Koefisien korelasi (validitas)  

X  = Skor pada atribut item n  

Y  = Skor pada total atribut  

XY = Skor pada atribut item n dikalikan skor total  

N = Banyaknya atribut  
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Hasil uji validitas dilihat dari corrected item-total correlation, jika sesuai 

dengan persyaratan pada r tabel maka akan dinyatakan valid dan 

memenuhi persyaratan reliabilitas, setelah memenuhi syarat tersebut maka 

instrumen dapat dinyatakan layak serta dapat digunakan.   

 

Tabel 7.  Hasil uji validitas variabel X kosmopolitan 

 

Butir pertanyaan Nilai R hitung Keputusan  

Pertanyaan 1 

Pertanyaan 2  

Pertanyaan 3 

Pertanyaan 4 
Pertanyaan 5 

Pertanyaan 6 

0,824** 

0,680** 

0,391 

0,569** 
0,362 

0,584** 

Valid 

Valid 

Tidak valid  

Valid 
Tidak Valid 

Valid  

Sumber : Data diolah, 2025 

 

Tabel 8.  Hasil uji validitas variabel X aktivitas penggunaan media sosial 

 

Butir pertanyaan Nilai R hitung Keputusan  

Pertanyaan 1 

Pertanyaan 2  

Pertanyaan 3 
Pertanyaan 4 

Pertanyaan 5 

Pertanyaan 6 

0,799** 

0,809** 

0,613** 
0,700** 

0,507* 

0,693** 

Valid 

Valid 

valid  
Valid 

Valid 

Valid  

Sumber : Data diolah, 2025 

 

Tabel 9.  Hasil uji validitas variabel X motivasi dalam mengakses media 

sosial  

 

Butir pertanyaan Nilai R hitung Keputusan  

Pertanyaan 1 
Pertanyaan 2  

Pertanyaan 3 

Pertanyaan 4 

Pertanyaan 5 
Pertanyaan 6 

Pertanyaan 7 

Pertanyaan 8 
Pertanyaan 9 

Pertanyaan 10 

Pertanyaan 11 
Pertanyaan 12  

0,832** 
0,631** 

0,725** 

0,634** 

0,673** 
0,537* 

0,560* 

0,465* 
0,040 

0,648** 

0,458* 
0,480* 

Valid 
Valid 

valid  

Valid 

Valid 
Valid 

Valid 

Valid 
Tidak valid  

Valid 

Valid 
Valid  

Sumber : Data diolah, 2025 
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Tabel 10.  Hasil uji validitas variabel Y penggunaan media sosial  

 
Butir pertanyaan Nilai R hitung Keputusan  

Durasi penyampaian Pesan  

Pertanyaan 1 0,935**  

Pertanyaan 2 0,906**  

Pertanyaan 3 0,791**  

Pertanyaan 4 0,536*  

frekuensi feedback pesan 

Pertanyaan 5 0,898**  

Pertanyaan 6 0,935**  

Pertanyaan 7 0,455*  

Pertanyaan 8 0,534*  

jenis pesan yang di sampaikan  

Pertanyaan 9 0,847**   

Pertanyaan 10 0,666**  
Pertanyaan 11 0,700**  
Pertanyaan 12 0,687**  
Pertanyaan 13 0,517*  
Pertanyaan 14 0,535*  

Sumber : Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil validitas diatas dari butir pertanyaan, jika diketahui nilai 

r tabel dengan jumlah responden sebanyak 20 orang dan alpha 0,05 adalah 

lebih dari 0,456 maka, terdapat 3 pertanyaan dalam kuisioner yang tidak 

valid. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi 

dari serangkaian pengukuran, karena suatu pengukuran yang valid belum 

tentu dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.   

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan alat ukur ketepatan pertanyaan kuesioner.  Menurut 

Husein dan Umar (2004), reliabilitas adalah ukuran dalam menentukan 

derajat ketepaan, sebagai pengukur ketelitian dan keakuratan yang terlihat 

pada instrumen pengukurannya, sedangkan uji reliabilitas adalah 

pengukuran yang dilakukan untuk mengukur konsistensi (ketepatan) dari 

instrumen yang terukur.  Variabel yang reliabel apabila nilai cronbach 

alpha> 0,6.  Adapun cara pengujiannya yaitu sebagai berikut:  
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1) Membuat tabulasi dengan memberikan nomor pada setiap pertanyaan 

kuesioner. 

2) Pengujian reliabilitas yang selanjutnya menggunakan rumus korelasi 

sederhana.   

 

Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut:   

r=total=
2r.tt

(1+r.tt)
  

Keterangan : 

r-total = Angka reliabilitas keseluruhan item atau koefisien reliabilitas  

r.tt = Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua 

 

Tabel 11.  Hasil uji realibilitas  

 

Butir pertanyaan Nilai R hitung Keputusan  

Tingkat kekosmopolitan 0,647 relaibel 

Aktivitas penggunaan media sosial 0,795 relaibel 

Motivasi dalam mengakses media sosial 0,787 relaibel 

Penyampaian informasi 0,811 relaibel 

Feedback pesan 0,716 relaibel 

Jenis pesan 0.742 relaibel 

Sumber : Data diolah, 2025 

 

Tabel 11 menunjukkan bahwa hasil pengujian reliabilitas menggunakan 

nilai Cronbach Alpha untuk seluruh indikator pada variabel X dan Y 

memiliki nilai lebih besar dari 0,6.  Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian yang digunakan telah terbukti reliabel.  Instrumen yang reliabel 

adalah instrumen yang dapat digunakan berulang kali untuk mengukur 

objek yang sama dan tetap menghasilkan data yang konsisten serta tidak 

berubah-ubah.  Dengan demikian, instrumen dalam penelitian ini telah 

memenuhi syarat reliabilitas, yang merupakan salah satu kriteria penting 

dalam menentukan kelayakan suatu instrumen penelitian.  Berdasarkan 

dasar pengambilan keputusan terkait uji reliabilitas, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh indikator dalam variabel X dan Y dianggap reliabel dan 

dapat diandalkan sebagai alat pengukuran dalam penelitian ini. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriptif kuantitatif.  Tujuan pertama, dan kedua penelitian ini menggunakan 

teknik deskriptif kuantitatif, sedangkan tujuan ketigas dan keempat 

menggunakan uji Rank Spearman. 

 

1) Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono, (2014), metode analisis deskriptif yaitu suatu metode 

yang digunakan untuk menganalisis data yaitu dengan menggambarkan 

data-data yang sudah terkumpul dan menyimpulkan data tersebut sesuai 

fakta di lapangan atau tanpa menghilangkan kebenaran datanya.  

Penyajian data ini dimaksudkan untuk menggambarkan informasi 

mengenai tingkat kinerja penyuluh pertanian dalam persepsi petani ke 

dalam bentuk informasi yang lebih ringkas.  Analisis statistik deskriptif 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan:  

a) Penyajian data variabel X dan Y dengan metode tabulasi 

b) Penentuan kecenderungan nilai responden untuk masing-masing 

variabel.  Interval kelas ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

Interval kelas =
nilai tertinggi − nilai terendah

klasifikasi
 

 

2) Rank Spearman 

Pada penelitian ini digunakan uji korelasi Rank Spearman karena skala 

pengukuran datanya menggunakan skala rasio dan jenis hipotesisnya 

yaitu hipotesis korelasi yang dalam hal ini meramalkan derajat hubungan 

antara dua variabel.  Rumus dari Rank Spearman adalah sebagai berikut : 

rs = 1
6 ∑ 𝑑𝑖2𝑛

𝑖−1

𝑛3
 

Keterangan : 

rs = Penduga koefisien korelasi.  

di = Perbedaan setiap pasangan rank .  

N = Jumlah responden.  
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Bila terdapat rank kembar baik pada variabel X maupun pada variabel Y, 

maka dilakukan pengujian lanjutan untuk menjaga tingkat signifikasi 

pengujian sehingga dibutuhkan faktor koreksi t dengan rumus sebagai 

berikut:  

r =
∑𝑥2 + ∑𝑦2 − ∑𝑑𝑖2

2√∑𝑥2∑𝑦2
 

∑𝑥2 =  
𝑛3 − 𝑛

12
− ∑𝑇𝑥 

∑𝑦2 =  
𝑛3 − 𝑛

12
− ∑𝑇𝑦 

𝑇 =  
𝑡3 − 𝑡

12
 

Keterangan :  

∑𝑥2 = jumlah kuadrat variabel X yang dikoreksi  

∑𝑦2  = jumlah kuadrat variabel Y yang dikoreksi  

∑𝑇x  = jumlah faktor koreksi variabel X  

∑𝑇y  = jumlah faktor koreksi variabel Y  

T  = faktor koreksi  

t  = banyaknya observasi berangka sama pada peringkat tertentu  

n  = jumlah sampel  

 

Kaidah pengambilan keputusan dalam penelitian ini ditentukan dengan 

bantuan aplikasi SPSS Versi 16.  Kaidah pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut:  

1. Jika nilai signifikansi ≤ (α) = 0,05 atau (α) = 0,01 maka terima H1, 

berarti terdapat hubungan antara kedua variabel yang diuji.  

2. Jika nilai signifikansi > (α) = 0,05 atau (α) = 0,01 maka tolak H1, 

berarti tidak terdapat hubungan antara kedua variabel yang diuji. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Tingkat Pemanfaatan Internet di Desa Tulus Rejo Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur masuk dalam kategori sedang.   

2. Tingkat pendapatan petani tanaman hias mayoritas responden memiliki 

pendapatan yang masuk dalam kategori rendah yaitu kurang dari UMR 

Kabupaten Lampung Timur sebesar kurang dari Rp. 2.893.069 juta per 

bulan dari penjualan tanaman hias.  Pendapatan dari penjualan tanamam 

hias tergolong rendah disebabkan oleh beberapa faktor seperti permintaan 

pasar yang tidak stabil, tanaman hias yang sering dianggap barang 

sekunder bukan kebutuhan pokok, sehingga penjualannya bisa naik turun 

tergantung tren dan daya beli masyarakat. 

3. Hubungan karakteristik individu dengan tingkat pemanfaatan internet 

adalah kekosmopolitan, aktivitas penggunaan media sosial, dan motivasi 

penggunaan media sosial.  Sedangkan umur, tingkat pendidikan dan 

pengalaman berusahatan tidak berhubungan denagan tingkat pemanfaatan 

internet oleh petani tanaman hias. 

4. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pemanfaatan internet dengan 

tingkat pendapatan petani tanaman hias.  Hal ini karena petani memiliki 

keterbatasan dalam penerapan pengetahuan digital ke dalam praktik bisnis 

tanaman hias dan pola distribusi tanaman hias yang masih sangat 

beragntung pada pemasaran secara langsung.
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat peneliti berikan yaitu: 

1. Diharapkan kepada petani untuk tetap menggunakan media sosial sebagai 

media pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan serta mengakses 

lebih banyak informasi. 

2. Diharapkan kepada petani untuk meningkatkan keterampilan penguasaan 

terhadap media sosial dalam memasarkan produk dan memperluas jaringan 

pemasaran.  

3. Kepada pemerintah, diharapkan untuk memberi dukungan kepada petani 

tanaman hias dalam usahataninya. 

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

lanjutan untuk meneliti variabel lain yang belum dimasukkan ke dalam 

model penelitian ini terkait pemanfaatan internet dan peranya terhadap 

tingkat pendapatan petani tanaman hias di Desa Tulus Rejo, Kecamatan 

Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur.
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